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ABSTRAK

Manajemen arsip digital menjadi kebutuhan krusial dalam tata kelola pemerintahan karena
berperan sebagai dasar pengambilan keputusan, bukti administratif, serta instrumen
akuntabilitas publik. Sistem penyimpanan konvensional masih menghadapi kendala serius,
antara lain keterbatasan ruang, sulitnya akses, dan risiko kerusakan arsip. Implementasi
aplikasi Srikandi sesuai Kepmen PANRB No. 679/2020 telah diterapkan di Dindukcapil
Kabupaten Banyumas untuk mendorong tertib administrasi serta peningkatan kinerja
pegawai. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi pelaksanaan manajemen arsip digital,
menguji pengaruhnya terhadap kinerja pegawai, menemukan hambatan yang dihadapi, serta
merumuskan strategi penguatan. Penelitian menggunakan metode kuantitatif deskriptif
dengan teknik purposive sampling pada pegawai yang terlibat langsung dalam manajemen
arsip digital. Data dikumpulkan melalui observasi, kuesioner, wawancara, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis dengan pendekatan statistik deskriptif dan inferensial (SPSS 23) melalui
uji validitas, reliabilitas, One Sample t-Test, dan regresi linier sederhana. Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa manajemen arsip digital melalui aplikasi Srikandi memberikan
pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan koefisien determinasi sebesar 0,520
(52%). Artinya, semakin optimal penerapan arsip digital, semakin meningkat produktivitas,
efektivitas, dan akurasi kerja pegawai. Meski demikian, masih terdapat kendala berupa
keterbatasan server, ketidakstabilan jaringan, serta rendahnya literasi digital sebagian
pegawai. Temuan ini menegaskan bahwa arsip digital berperan penting dalam meningkatkan
efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas layanan publik sekaligus memperkuat implementasi
e-government. Rekomendasi penelitian meliputi peningkatan infrastruktur teknologi,
pengembangan kapasitas SDM, integrasi sistem arsip digital dengan layanan publik lain, serta
pelaksanaan monitoring dan evaluasi secara berkesinambungan.

Kata kunci: manajemen arsip digital, aplikasi Srikandi, kinerja pegawai, birokrasi digital, Dindukcapil
Banyumas
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ABSTRACT

Digital archive management has become a crucial requirement in public administration as it
functions as a basis for decision-making, administrative evidence, and accountability
instruments. Conventional storage systems still encounter significant obstacles, including
limited space, restricted accessibility, and risks of physical damage. The implementation of
the Srikandi application, in line with the Ministry of Administrative and Bureaucratic Reform
Decree No. 679/2020, has been adopted by the Banyumas District Civil Registry Office
(Dindukcapil) to promote orderly administration and enhance employee performance. This
study aims to explore the application of digital archive management, examine its influence on
employee performance, identify challenges, and formulate improvement strategies. A
descriptive quantitative method was applied using purposive sampling of employees directly
involved in digital archive management. Data were collected through observation,
questionnaires, interviews, and documentation, then analyzed with descriptive and inferential
statistics (SPSS 23) using validity and reliability tests, One Sample t-Test, and simple linear
regression. The findings reveal that digital archive management through the Srikandi
application has a significant impact on employee performance, with a coefficient of
determination of 0.520 (52%). This indicates that the better the implementation of digital
archives, the higher the productivity, effectiveness, and accuracy of employees’ work.
However, the study also highlights challenges such as server limitations, unstable network
connections, and low digital literacy among some employees. The results confirm that digital
archiving strengthens efficiency, transparency, and accountability in public services while
reinforcing e-government practices. Recommendations include enhancing technological
infrastructure, providing capacity-building programs, integrating digital archiving systems
with other public services, and implementing continuous monitoring and evaluation.

Keywords.: digital archive management, Srikandi application, employee performance, e-
government, Banyumas Civil Registry Office

PENDAHULUAN

Arsip merupakan hasil dari aktivitas administrasi yang dihasilkan organisasi maupun instansi,
baik pemerintah maupun swasta, dalam menjalankan fungsi operasional sehari-hari.
Keberadaan arsip memiliki nilai strategis karena tidak hanya berperan sebagai sumber
informasi, tetapi juga sebagai dasar pengambilan keputusan, sarana pertanggungjawaban,
serta instrumen penting dalam menjaga transparansi birokrasi (Nuche et al., 2024);
(Sukmaraga & Mulyadin, 2021). UU RI No. 43 Tahun 2009 menegaskan bahwa arsip
mencakup berbagai bentuk dan media sesuai perkembangan teknologi informasi. Oleh karena
itu, pengelolaan arsip yang baik diperlukan agar informasi yang terkandung di dalamnya tetap
terjaga dan dapat dimanfaatkan secara optimal.

Dalam konteks pemerintahan, arsip memiliki peran penting karena terkait langsung dengan

kualitas pelayanan publik dan efektivitas penyelenggaraan administrasi negara. Namun,

sistem pengelolaan arsip konvensional masih menghadapi sejumlah kendala, seperti

keterbatasan ruang penyimpanan, kesulitan pencarian dokumen, serta risiko kerusakan fisik
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(Nur Pratiwi et al., 2023). Kondisi ini menuntut adanya transformasi menuju sistem
manajemen arsip digital yang lebih efisien, terintegrasi, dan adaptif terhadap perkembangan
teknologi informasi (Sukmaraga & Mulyadin, 2021); (Midriyan et al., 2024).

Digitalisasi arsip menawarkan berbagai keunggulan, di antaranya efisiensi waktu, kemudahan
distribusi, pengurangan penggunaan kertas, serta peningkatan keamanan data. Sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi digital dalam sistem kearsipan
berkontribusi pada peningkatan efektivitas organisasi (Yuliati & Krismayani, 2018);
(Nyfantoro et al., 2020). Manajemen Arsip digital juga memperkuat tata kelola pemerintahan
yang transparan dan akuntabel (Khalisatun Husna et al., 2024). Di Indonesia, upaya penguatan
sistem kearsipan digital diwujudkan melalui peluncuran aplikasi Sistem Informasi Kearsipan
Dinamis Terintegrasi (Srikandi) berdasarkan Keputusan Menteri PANRB Nomor 679 Tahun
2020 (Saepudin & Rusilpan, 2024).

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Dindukcapil) Kabupaten Banyumas merupakan
salah satu instansi yang telah menerapkan aplikasi Srikandi dalam rangka mendukung
transformasi digital administrasi publik. Aplikasi ini dirancang untuk mempermudah
pencatatan surat masuk dan keluar, penyusunan Daftar Pertelaan Arsip (DPA), pemusnahan
arsip, hingga pengelolaan arsip permanen secara terintegrasi. Implementasinya terbukti
mampu mempercepat pencarian dokumen, meningkatkan keamanan arsip, dan mendukung
pengambilan keputusan berbasis data (Jasmin JAJCEVIC, 2024).

Namun, penerapan sistem ini belum sepenuhnya optimal. Beberapa hambatan masih ditemui,
antara lain disposisi surat yang masih dilakukan secara manual, keterbatasan infrastruktur
penyimpanan, serta rendahnya literasi digital sebagian pegawai. Hal ini menimbulkan
kesenjangan antara potensi sistem arsip digital dengan implementasi di lapangan (Inas
Khairunnisa & Roni, 2022). Penelitian sebelumnya juga menunjukkan adanya perbedaan
hasil terkait pengaruh arsip elektronik terhadap produktivitas pegawai (Nur N. S & Sutarni,
2017); (Sukmaraga & Mulyadin, 2021); (Irnayani & Hati, 2015). Dengan demikian,
diperlukan kajian lebih lanjut mengenai sejauh mana penerapan manajemen arsip digital
melalui aplikasi Srikandi berkontribusi terhadap peningkatan kinerja pegawai di sektor
pelayanan publik.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi
manajemen arsip digital di Dindukcapil Kabupaten Banyumas, mengkaji pengaruhnya
terhadap kinerja pegawai, mengidentifikasi kendala dalam penerapannya, serta merumuskan
strategi penguatan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam
pengembangan literatur manajemen arsip digital serta manfaat praktis bagi instansi
pemerintah dalam mewujudkan tertib administrasi berbasis e-government.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Dindukcapil)
Kabupaten Banyumas sebagai salah satu instansi pemerintah yang telah menerapkan sistem
manajemen arsip digital melalui aplikasi Srikandi. Waktu penelitian berlangsung selama 8
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bulan, meliputi tahap identifikasi masalah, studi literatur, pengumpulan data, analisis data,
hingga penyusunan laporan hasil penelitian.
Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif, karena penelitian ini berfokus pada
pengukuran pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen melalui pendekatan
statistik (Sugiyono, 2019). Populasi penelitian adalah seluruh pegawai Dindukcapil
Kabupaten Banyumas, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling, yaitu pemilihan responden yang relevan dengan fokus penelitian, khususnya
pegawai yang terlibat langsung dalam manajemen arsip digital (Sekaran & Bougie, 2016).

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu: observasi, untuk melihat secara
langsung proses manajemen arsip digital; angket (kuesioner), untuk memperoleh data primer
mengenai variabel yang diteliti; wawancara, guna memperdalam pemahaman terhadap
pengalaman pegawai; serta dokumentasi, sebagai data sekunder berupa dokumen, regulasi,
maupun catatan administrasi (Creswell, 2009). Instrumen penelitian berupa kuesioner dengan
dua variabel utama, yakni: Manajemen arsip digital (X), dengan indikator sistem
penyimpanan, kemudahan akses, keamanan, dan efisiensi waktu (Jay Kennedy, 2015) dan
Kinerja pegawai (Y), yang mencakup kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas, dan
kemandirian (Robbins, 2017).

Sebelum instrumen digunakan, dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan
kelayakan kuesioner (Ghozali, 2018). Selanjutnya, data dianalisis dengan statistik deskriptif
dan uji inferensial menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 23. Uji hipotesis
dilakukan dengan Omne Sample t-Test untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat dengan skala interval/rasio (Santoso, 2014). Analisis dilanjutkan dengan
regresi linier sederhana untuk mengukur besar pengaruh manajemen arsip digital terhadap
kinerja pegawai, serta menghitung koefisien determinasi (R?) guna mengetahui kontribusi
variabel bebas terhadap variabel terikat.

Tahapan penelitian dilaksanakan secara sistematis. Pertama, dilakukan identifikasi masalah
untuk merumuskan fokus penelitian. Kedua, studi literatur dilaksanakan dengan mengkaji
teori dan regulasi terkait manajemen arsip digital dan kinerja pegawai. Ketiga, tahap
pengumpulan data dengan metode kuantitatif. Keempat, data dianalisis menggunakan teknik
statistik. Terakhir, tahap kelima adalah penyusunan laporan hasil penelitian mencakup
analisis mendalam mengenai implementasi manajemen arsip digital, pengaruhnya terhadap
kinerja pegawai, serta strategi untuk mengatasi kendala yang ada.

Dengan desain ini, penelitian diharapkan menghasilkan luaran berupa publikasi ilmiah pada
jurnal nasional terakreditasi (Sinta 3) serta kontribusi praktis berupa rekomendasi strategi
penguatan manajemen arsip digital di instansi pemerintah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Profil Responden

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden terdiri dari 58% laki-laki dan 42%
perempuan, yang mengindikasikan keterlibatan yang cukup seimbang berdasarkan gender.
Dari sisi usia, mayoritas responden berada pada kelompok 31-40 tahun (36%), menunjukkan
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dominasi pegawai pada usia produktif. Dari aspek pendidikan, sebagian besar pegawai
berlatar belakang sarjana (52%), yang menandakan tingkat pengetahuan formal cukup
memadai. Sementara itu, lama bekerja lebih dari 15 tahun dialami oleh 30% responden,
mengindikasikan bahwa pengalaman kerja cukup berpengaruh dalam pengelolaan arsip
(Ghozali, 2018).

Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Tabel 1 Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Manajemen Arsip Digital
No Item rhitung rtabel 5% Df = (N-2) Kriteria

1 0,760 0,2913 Valid
2 0,627 0,2913 Valid
3 0,587 0,2913 Valid
4 0,653 0,2913 Valid
5 0,606 0,2913 Valid
6 0,674 0,2913 Valid
7 0,674 0,2913 Valid
8 0,712 0,2913 Valid
9 0,744 0,2913 Valid
10 0,391 0,2913 Valid

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Kinerja Pegawai
No Item rhitung rtabel 5% Df = (N-2) Kriteria

1 0,787 0,2913 Valid
2 0,910 0,2913 Valid
3 0,780 0,2913 Valid
4 0,839 0,2913 Valid
5 0,837 0,2913 Valid
6 0,698 0,2913 Valid
7 0,810 0,2913 Valid
8 0,853 0,2913 Valid

Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Manajemen Arsip Digital

Cronbach's
Alpha N of Items
.832 10

Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Kinerja Pegawai

Cronbach's
Alpha N of Items
.923 8

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item kuesioner terkait variabel manajemen
arsip digital maupun kinerja pegawai memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,2913),
sehingga dinyatakan valid. Uji reliabilitas juga menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar
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0,832 untuk variabel manajemen arsip digital dan 0,923 untuk variabel kinerja pegawai,
keduanya berada di atas ambang batas 0,70. Hal ini membuktikan instrumen yang digunakan
dalam penelitian reliabel dan konsisten (Jay Kennedy, 2015); (Robbins, 2017).

Analisis Deskriptif
Tabel 5 Hasil Uji Statistik Deskripstif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum  Mean Std. Deviation

X 33 34.00 50.00 41.8788 4.16652
Y 33 27.00 40.00 33.4545 3.32689
Valid N (listwise) 33

Hasil analisis deskriptif memperlihatkan bahwa variabel manajemen arsip digital memiliki
nilai rata-rata 41,87, yang mengindikasikan implementasi aplikasi digital berada pada
kategori baik. Sementara itu, variabel kinerja pegawai memperoleh rata-rata 33,45, yang
mencerminkan kinerja pegawai dalam kategori tinggi. Indikator kinerja meliputi kualitas,
kuantitas, efektivitas, ketepatan waktu, dan kemandirian, sebagaimana dinyatakan (Robbins,
2017). Dengan demikian, penerapan arsip digital terbukti berkontribusi pada peningkatan
produktivitas pegawai.

Uji Asumsi Klasik
Tabel 6 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 33
Normal Parameters®®  Mean .0000000
Std. Deviation 2.30527806
Most ExtremeAbsolute 110
Differences Positive .110
Negative -.068
Test Statistic 110
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004
Tabel 7 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .188 2.675 .070 945
X .037 .064 .104 582 .564

a. Dependent Variable: ABS RES

Tabel 8 Hasil Uji Linaeritas
ANOVA Table
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Sum of Mean
Squares df  Square F Sig.
Y * X Between (Combined) 259.765 12 21.647 4.585 .001
Groups Linearity 184.124 1 184.124 39.002 .000
Deviation from Linearity 75.641 11 6.876 1.457 224
Within Groups 94.417 20 4.721
Total 354.182 32

Tabel 9 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 7217 520 .504 2.34216 1.855
a. Predictors: (Constant), X
b. Dependent Variable: Y

Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi
0,200 (>0,05), yang berarti data berdistribusi normal. Uji heteroskedastisitas memperlihatkan
signifikansi 0,564 (>0,05), sehingga tidak ditemukan heteroskedastisitas. Uji linearitas juga
menunjukkan hasil yang signifikan dengan nilai p = 0,000 (<0,05), yang menandakan
hubungan antara manajemen arsip digital dan kinerja pegawai bersifat linear. Selanjutnya, uji
autokorelasi dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,855 menunjukkan tidak terdapat
autokorelasi dalam model regresi (Ghozali, 2018).

Uji Hipotesis
Tabel 10 Hasil Uji Regresi
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.344 4.182 2.235 .033
X .576 .099 721 5.793 .000

a. Dependent Variable: Y
Tabel 11 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 2172 520 .504 2.34216 1.855
a. Predictors: (Constant), X
b. Dependent Variable: Y

Analisis regresi linear sederhana menghasilkan persamaan Y = 9,344 + 0,576 X + e. Koefisien
regresi 0,576 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan dalam manajemen arsip digital
akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,576 satuan. Nilai R Square sebesar 0,520
mengindikasikan bahwa 52% variasi kinerja pegawai dipengaruhi oleh manajemen arsip
digital, sementara sisanya dipengaruhi faktor lain. Hasil uji t juga memperlihatkan bahwa nilai
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t hitung (5,793) lebih besar daripada t tabel (1,692), dengan signifikansi 0,000 (<0,05),
sehingga hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh positif signifikan antara manajemen
arsip digital terhadap kinerja pegawai diterima (Santoso, 2014).

Pembahasan
Implementasi Manajemen Arsip Digital di Dindukcapil Kabupaten Banyumas

Implementasi manajemen arsip digital di Dindukcapil Kabupaten Banyumas dilakukan
melalui adopsi aplikasi Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi (Srikandi)
sebagaimana diatur dalam Keputusan Menteri PANRB Nomor 679 Tahun 2020. Sistem ini
menjadi instrumen penting dalam transformasi digital kearsipan, karena mampu memfasilitasi
proses pencatatan, pencarian, hingga penyusutan arsip secara lebih efisien. Data penggunaan
arsip digital selama 2021-2023 memperlihatkan peningkatan signifikan dalam jumlah surat
masuk dan keluar yang dikelola melalui Srikandi, menunjukkan adanya penerimaan positif
dari pegawai terhadap sistem ini.

Jika dikaitkan dengan teori kearsipan, (Aslindar et al., 2025) menegaskan bahwa manajemen
arsip mencakup tahapan penciptaan, penggunaan, pemeliharaan, hingga penyusutan agar
arsip tetap memiliki nilai guna. Fitur dalam Srikandi, seperti pencatatan surat masuk-keluar,
Daftar Pertelaan Arsip (DPA), dan pemusnahan arsip terintegrasi, telah memenuhi prinsip
tersebut. Hal ini sejalan dengan temuan (Nur N. S & Sutarni, 2017) yang menunjukkan bahwa
arsip elektronik mampu meningkatkan efisiensi administrasi organisasi. Penelitian (Kurnia et
al., 2023) juga menegaskan bahwa aplikasi digital mendukung terciptanya efisiensi birokrasi.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa implementasi manajemen arsip digital di
Dindukcapil Banyumas telah sesuai prinsip efisiensi, efektivitas, dan akuntabilitas dalam
administrasi publik.

Pengaruh Manajemen Arsip Digital terhadap Kinerja Pegawai

Penelitian ini menemukan bahwa penerapan arsip digital melalui aplikasi Srikandi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Dindukcapil Banyumas. Proses pencarian
arsip menjadi lebih cepat, disposisi surat lebih teratur, dan laporan administrasi dapat
dihasilkan secara otomatis. Efisiensi ini menghemat waktu, tenaga, serta meminimalkan
risiko kesalahan dalam pencatatan maupun pengarsipan. Data tahun 2021-2023
memperlihatkan peningkatan hingga 40% dalam volume surat masuk dan keluar yang
diproses secara digital, yang berdampak pada percepatan layanan administrasi kependudukan.

Hasil uji statistik memperkuat temuan ini. Nilai R? sebesar 0,520 menunjukkan bahwa
manajemen arsip digital menjelaskan 52% variasi kinerja pegawai, sedangkan 48% sisanya
dipengaruhi faktor lain, seperti motivasi, kepemimpinan, budaya organisasi, atau sarana
prasarana. Uji t menghasilkan nilai 5,793 lebih besar dari 1,692 (tabel) dengan signifikansi
0,000 (<0,05), yang berarti manajemen arsip digital berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai.

Temuan ini konsisten dengan konsep manajemen kinerja yang dikemukakan Mangkunegara
(2016), bahwa kinerja pegawai dapat ditingkatkan dengan dukungan sistem informasi yang
efektif. (Robbins, 2017) juga menekankan bahwa efektivitas, ketepatan waktu, dan
kemandirian adalah indikator utama dalam menilai kinerja pegawai. Hasil penelitian
(Sukmaraga & Mulyadin, 2021)serta (Irnayani & Hati, 2015) pun mendukung bahwa arsip
elektronik berkontribusi pada produktivitas kerja. Namun, variasi pengaruh antarpegawai
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masih terlihat, terutama pada pegawai dengan keterbatasan literasi digital. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Lewaherilla et al., 2025), yang menyatakan bahwa efektivitas digitalisasi
arsip sangat dipengaruhi oleh kompetensi SDM, bukan hanya teknologi itu sendiri.

Kendala dalam Penerapan Manajemen Arsip Digital

Meskipun memberikan dampak positif, penerapan arsip digital di Dindukcapil Banyumas
menghadapi sejumlah hambatan. Pertama, sebagian disposisi surat masih dilakukan secara
manual sehingga belum sepenuhnya terintegrasi dengan sistem. Kedua, masih terdapat
kesulitan dalam klasifikasi kode surat, yang menimbulkan ketidakseragaman dalam
pengarsipan. Ketiga, keterbatasan infrastruktur berupa server dan jaringan internet yang
kurang stabil menghambat akses arsip digital. Keempat, rendahnya literasi digital, terutama
pada pegawai senior, mengurangi optimalisasi penggunaan aplikasi.

Kendala tersebut sejalan dengan teori (Robbins, 2017), yang menyatakan bahwa adopsi
teknologi dalam organisasi sering kali menghadapi resistensi akibat keterbatasan
keterampilan dan adaptasi individu. Penelitian (Lewaherilla et al., 2025) juga mengonfirmasi
bahwa tantangan terbesar dalam digitalisasi arsip bukan pada sistemnya, melainkan pada
kapasitas penggunanya. Dengan demikian, permasalahan di Dindukcapil lebih banyak
bersifat teknis dan kompetensi SDM dibanding ketersediaan sistem.

Strategi Mengatasi Kendala

Untuk mengoptimalkan manajemen arsip digital, beberapa strategi perbaikan perlu
diterapkan. Pertama, peningkatan kapasitas SDM melalui pelatihan intensif mengenai
klasifikasi arsip, penggunaan Srikandi, dan literasi digital. Menurut Sedarmayanti (2017),
kualitas pengelolaan arsip sangat bergantung pada kompetensi pengelola. Kedua, penguatan
infrastruktur digital dengan memperluas kapasitas server, meningkatkan keamanan siber, dan
memperbaiki stabilitas jaringan. Ketiga, integrasi sistem digital ke dalam SOP kerja agar
pegawai terbiasa menggunakannya secara rutin. Keempat, monitoring dan evaluasi berkala
untuk memastikan efektivitas penggunaan sistem serta mendeteksi permasalahan sejak dini.

Strategi ini sejalan dengan penelitian (Sukmaraga & Mulyadin, 2021), yang menekankan
pentingnya literasi digital dan dukungan manajerial dalam keberhasilan implementasi arsip
elektronik. Dengan langkah-langkah tersebut, Dindukcapil Banyumas berpotensi
memperkuat penerapan arsip digital, meningkatkan kinerja pegawai, serta mendukung tata
kelola administrasi publik yang lebih transparan, akuntabel, dan efisien.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi manajemen arsip digital melalui aplikasi
Srikandi di Dindukcapil Kabupaten Banyumas telah berjalan cukup baik dan memberikan
kontribusi nyata terhadap peningkatan kinerja pegawai, dengan pengaruh sebesar 52%
terhadap variasi kinerja. Hal ini membuktikan bahwa semakin optimal penerapan arsip digital,
semakin tinggi pula efektivitas, produktivitas, dan ketepatan kerja pegawai. Meskipun
demikian, kendala masih ditemui, seperti keterbatasan literasi digital, infrastruktur yang
belum memadai, serta kesulitan pegawai dalam memahami klasifikasi surat. Oleh karena itu,
strategi perbaikan diperlukan agar pemanfaatan arsip digital semakin efektif dan mampu
mendukung pencapaian kinerja organisasi yang lebih optimal.

Sebagai tindak lanjut, Dindukcapil Banyumas disarankan untuk meningkatkan kompetensi
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pegawai melalui pelatihan terkait klasifikasi arsip dan penggunaan aplikasi Srikandi,
menyediakan infrastruktur pendukung yang lebih memadai, serta mengintegrasikan
penggunaan aplikasi dalam SOP kerja agar pegawai terbiasa dengan sistem digital. Selain itu,
diperlukan monitoring dan evaluasi rutin untuk memastikan kendala teknis maupun non-
teknis dapat segera diatasi. Pemerintah daerah maupun pusat juga diharapkan memberikan
dukungan kebijakan, anggaran, serta pendampingan teknis, sekaligus mengembangkan
aplikasi Srikandi agar lebih ramah pengguna. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
menambahkan variabel lain seperti motivasi kerja, budaya organisasi, kepemimpinan,
maupun dukungan teknologi, serta menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) agar
diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai implementasi arsip digital di instansi
pemerintah.
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